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        BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonelsia melrulpakan nelgara belrbasis hu lkulm dan mayoritas pe lnduldulknya 

belragama Islam me lmbelrikan dasar u lntulk melngelmbangkan sistelm hu lkulm yang 

melncelrminkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama Islam. Pe lnelrapan hulkulm 

syariah, khu lsulsnya dalam konte lks pelrnikahan, adalah hal yang me lnjadi pelrhatian 

banyak pihak. Pe lrmasalahan pelrkawinan anak me lrulpakan salah satu l aspelk yang 

pelrlul melndapatkan pelrhatian selriuls. Kantor Urusan lAgama melmiliki pelran selntral 

dalam melmbelrikan pellayanan kelagamaan dan administrasi te lrkait Islam di tingkat 

kelcamatan. Kantor Urusan lAgama belrpelran dalam melmfasilitasi kelbultulhan 

masyarakat telrkait agama Islam, te lrultama dalam kontelks pelrnikahan, pelndidikan 

agama, dan administrasi haji.  

Selbagai lelmbaga yang selcara langsu lng belrhulbulngan delngan masyarakat, 

Kantor Urusan lAgama melmiliki tanggu lng jawab belsar dalam melmastikan bahwa 

layanan agama Islam te lrseldia dan diatulr delngan baik di tingkat ke lcamatan. Se llain 

itul, ulpaya ulntu lk melmbina kelhidulpan kellularga yang harmonis dan me lnelrapkan 

manajelmeln kelarsipan selrta dokulmelntasi yang baik me lrulpakan bagian pelnting dari 

pelran KUlA. Delngan delmikian, KUlA belrpelran dalam melmfasilitasi pellaksanaan 

ajaran Islam di masyarakat, me lnjaga catatan administratif yang aku lrat, dan 

melmbelrikan dulku lngan kelpada kellularga-kellularga ulntulk melncapai kelhidulpan yang 

sakinah, mawadah, dan warahmah se lsulai delngan prinsip-prinsip Islam.1 

Pelrkawinan melrulpakan su latul pelrjanjian yang me lmulngkinkan selorang pria dan 

seorang wanita untuk membentuk hubungan keluarga sebagai suami isteri. Dalam 

                                                           
1 Jaka Sanjaya, Nurmala HAK, and Ifrohati, Peran Kua Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Oku Terhadap Kebijakan Pencegahan Pernikahan Anak Di Bawah Umur Pasca 

Berlakunya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, Jurnal Usroh Hukum Keluarga Islam vol 6, 

no. 2 (2022): hal. 106, http:// jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/ usroh/article/ view/ 13446% 0Ahttp 

://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/usroh/article/download/13446/5381. 
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Perkawinan ini, mereka saling membantu satu sama lain, membagi hak-hak dan 

kewajiban mereka sesuai dengan perjanjian yang telah mereka buat.2 

Pelrnikahan ju lga diselbult pelrkawinan, yang me lrulpakan ulpacara yang diatu lr 

olelh hulkulm agama u lntulk melngizinkan hu lbulngan yang sah antara pria dan wanita 

dan melnjadikannya sah.3 Pasal 2 Bab 2 dalam Ulndang-Ulndang Nomor 1 tahu ln 1974 

melnjellaskan bahwa dalam Islam, pelrkawinan adalah belntulk pelrnikahan yang 

sangat kulat, yang dise lbult ju lga selbagai "Miitsaaqon Gholiidhan" yang belrtuljulan 

ulntulk melmatulhi pelrintah Allah dan melnjadikannya selbagai ibadah.4 Pelrjanjian itu l 

dinyatakan delngan ijab dan qobull yang haruls diu lcapkan dalam satu l majellis, baik 

langsulng olelh melrelka yang belrsangkultan, yaitu l calon su lami dalan calon istri, jika 

keldula-dulanya se lpelnulhnya belrhak atas drinya melnulrult hulkulm ataul olelh melrelka 

yang diku lasakan u lntulk itul.5 Pelrkawinan selbelnarnya bulkan hanya telntang hu lbulngan 

antara sulami dan istri, me llainkan lelbih melrulpakan pelrjanjian atau l akad yang 

melngulbah tindakan yang se lbellulmnya dianggap haram bagi pria dan wanita me lnjadi 

halal, selhingga melnjadikan hulbulngan su lami-istelri sah selcara relsmi. Olelh karelna 

itul, pelrnikahan selbelnarnya tidak bisa dianggap ada jika tidak ada prose ls akad yang 

sah.  

Dalam pelrkawinan selmula konselkulelnsi dan tanggu lng jawab haru ls 

ditanggulng belrsama dan dikomulnikasikan selcara belrsama-sama. Pelrkawinan tidak 

bolelh dijalani se lcara elmosional yang dapat me lngarah pada pelrcelraian. Selbagai 

gantinya, pelrkawinan selharulsnya sellalul melngingatkan kita pada saat akad nikah, di 

mana kita masing-masing melmiliki komitme ln kulat ulntulk melmbangu ln kelhidulpan 

rulmah tangga yang bahagia. Komitme ln ini selharulsnya dipelrtahankan selpanjang 

hidulp. 

                                                           
2 Hasan Bastomi, Pernikahan Dini Dan Dampaknya (Tinjauan Batas Umur Perkawinan 

Menurut Hukum Islam Dan Hukum Perkawinan Indonesia), Pernikahan Dini Dan Dampaknya 7, 

no. 2 (2016): hal. 354, https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/article/view/2160. 
3 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, Pertama (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 8. 
4 Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang 

Kompilasi Hukum Islam, 2nd ed. (Bandung: Fokusmedia, 2007), hal. 7. 
5 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, Cet. ke-1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2011), hal. 13. 
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Batasan u lmulm ulmulr selselorang yang dianggap te llah melncapai baligh, yaitu l 

ulmulr 9 tahuln ulntu lk wanita (biasanya saat pe lrelmpulan melngalami haid) dan u lmulr 

15 tahuln ulntulk laki-laki. Teltapi pelrlul diingat bahwa pelrkelmbangan fisik dan 

psikologis seltiap individu l dapat sangat belrbelda, selhingga melneltapkan u lmulr pasti 

kapan selselorang me lncapai baligh bisa me lnjadi sullit dan tidak sellalu l telpat. Jadi 

kelbolelhan pelrkawinan anak itu l tidak ada selcara jellas dan Al-Qulr’an dan Hadits 

yang melnggambarkan atau l melnjellaskan telntang batas ulsia pelrkawinan, hanya saja 

ada di dalam su lrat An-Nissa ayat 6 yang me lngisyaratkan batasan u lsia telrtelntul. 

Belrdasarkan ayat te lrselbult ullama fiqih melnyelpakati bahwa batasan u lmulr 

pelrkawinan dan batasan u lmulr ituladalah baligh. 

Allah Su lbhanahul Wa Ta'ala belrfirman dalam Qulr’an su lrat An-Nisa ayat 6 

yang belrbulnyi: 

ا اِليَْهِمْ  نْهُمْ رُشْداً فَادْفعَوُْٓ وَابْتلَوُا الْيتَٰمٰى حَتّٰىٓ اِذاَ بَلَغوُا الن كَِاحََۚ فَاِنْ اٰنَسْتمُْ م ِ

بِداَرًا انَْ يَّكْبَرُوْا ۗ وَمَنْ كَانَ غَنيًِّا فَلْيَسْتعَْفِفْ َۚ وَمَنْ   كَانَ امَْوَالهَُمْ َۚوَلََ تأَكُْلوُْهَآ اِسْرَافاً وَّ

باًحَسِيْ  يْرًا فَلْيَأكُْلْ بِالْمَعْرُوْفِۗ  فَاِذاَ دفَعَْتمُْ اِليَْهِمْ امَْوَالهَُمْ فَاشَْهِدوُْا عَليَْهِمْ ۗ وَكَفٰى بِاللّٰهِ فَقِ   

“Uljilah anak-anak yatim itu l (dalam hal me lngatu lr harta) sampai ke ltika 

melrelka cu lkulp ulmulr ulntulk melnikah. Lalu l, jika melnulrult pelnilaianmu l melrelka 

tellah pandai (melngatu lr harta), selrahkanlah kelpada melrelka hartanya. 

Janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan 

dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum mereka 

dewasa. Siapa saja (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia 

menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan siapa saja yang fakir, 

maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang baik. Kemudian, 

apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, hendaklah kamu 

adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah sebagai pengawas.”6 

 

Pelrkawinan anak me lrulpakan pelristiwa yang dianggap wajar ole lh selbagian 

masyarakat di Indone lsia. Teltapi, hal telrselbult dapat melnjadi pelrhatian pu lblik dan 

bahkan dapat melnjadi masalah hu lkulm. Di Indonelsia, pelrkawinan anak bu lkanlah 

masalah yang barul. Praktik ini suldah ada dalam masyarakat se llama belbelrapa waktu l, 

dan mellibatkan tidak hanya wilayah pe ldelsaan, teltapi julga kota-kota belsar.  

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Sygma Exagrafika, 

2009), hal. 77. 
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Pelrkawinan melrulpakan sulatul hulbulngan ataul ikatan sulci yang belrtuljulan 

ulntulk melmbelntu lk kellularga yang bahagia, ole lh karelna itul maka dari itu l kelsiapan 

jasmani dan Rohani sangat dipe lrlulkan ulntu lk melmbanguln kellularga yang sakinnah, 

mawaddah dan warrahmah. Pelrkawinan selbagai selbulah tindakan ibadah yang 

dianggap selbagai keltaatan telrhadap pelrintah Allah SWT. Selcara ulmu lm, siapa puln 

bolelh melnikah sellama melmelnulhi pelrsyaratan dan se lsulai delngan pelrnikahan 

telrselbult.7 Setiap manusia, sebagaimana makhluk lainnya, sejak lahir mmpunyai 

status melekat sebagai hamba Allah. Namun demikian, berbeda dengan makhluk 

lainnya, manusia mempunyai amanah sebagai Khalifah yang bertugas 

memakmurkan bumi. Status dan amanah ini terus melekat dalam diri manusia 

sehingga perkawinan dan keluarga pun tidak melunturkannya.8 

Di dalam kaidah ulshulliyah dinyatakan9 : 

 ” الَصل فى الَمر للوجوب إلَ ما دل الدليل على خلافه “

 “Asas pelrintah adalah kelwajiban, kelculali telrbulkti lain”. 

 

Dalam konteks perkawinan anak, asas ini dapat diartikan bahwa pada 

prinsipnya perkawinan anak dapat dianggap sebagai suatu kewajiban, kecuali ada 

dalil-dalil yang menyatakan sebaliknya. Jika kita menerapkan prinsip ini pada 

persoalan perkawinan anak, kita dapat melihat bahwa Islam sangat mementingkan 

perkawinan sebagai bagian dari kehidupan berkeluarga. Ada beberapa dalil dalam 

Islam yang menekankan pentingnya pernikahan dan menetapkan usia sah menikah. 

Namun, penting untuk mempertimbangkan bahwa Islam juga sangat menghargai 

kemaslahatan (kebaikan) dan mencegah kemudharatan (bahaya). Dalam hal ini, 

meskipun pernikahan adalah sunnah dan dianjurkan, pernikahan anak-anak yang 

belum matang secara fisik dan mental dapat membawa dampak negatif yang 

                                                           
7 Yulia Fatma, “Batasan Usia Perkawinan Dalam Hukum Keluarga Islam (Perbandingan 

Antar Negara Muslim: Turki, Pakistan, Maroko Dan Indonesia),” JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah) 18, 

no. 2 (2019): hal. 117, https://doi.org/10.31958/juris.v18i2.1670. 
8 Direktur Bina KUA Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah, ed. Ahmad kasyful 

Anwar and Triwibowo Budi santoso (Jakarta: Direktorat Bina KUA Keluarga Sakinah Ditjen Bimas 

Islam Kemenag RI Tahun 2017, 2017), hal. 2. 
9 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awaliyah (Jakata: Maktabah Sa’adiyah Putra, 1927), hal. 

7. 
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signifikan. Oleh karena itu, dalil-dalil yang mendukung kesiapan dan kematangan 

sebagai prasyarat pernikahan harus dijadikan pertimbangan utama.  

Prinsip ini memungkinkan umat Islam untuk menilai kembali praktik 

perkawinan anak dalam konteks menjaga kesejahteraan individu dan masyarakat 

secara keseluruhan, sesuai dengan tujuan Maqashid Syariah untuk melindungi 

keturunan dan mencapai kemaslahatan. Landasan hu lkulmnya salah satu lnya telrdapat 

dalam Hadits Nabi Mu lhammad SAW. Dalam su latul hadits riwayat Bu lkhori : 

حَدَّثنََا مُعَلَّى بْنُ أسََدٍ: حَدَّثنََا وُهَيْبٌ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أبَِيهِ، عَنْ 

جَهَا وَهِيَ صلى الله عليه وسلم عَائِشَةَ: أنََّ النَّبِيَّ  ِ سِنيِنَ، وَبَنىَ بهَِا وَهِيَ بِنْتُ تِسْعِ سِنيِنَ  تزََوَّ بِنْتُ سِت   

”Mul'alla bin Asad me lriwayatkan kelpada kami: Wahib melriwayatkan 

kelpada kami, atas we lwelnang Hisyam bin U lrwa , atas welwelnang ayahnya, atas 

welwelnang Aisha: Bahwa Nabi , saw, me lnikahinya keltika dia adalah pu ltri Dia 

belrulmulr enam tahun tahu ln, dan dia melmbangu ln belrsamanya keltika dia be lrulmulr 

selmbilan tahuln.”10 

 

Melngelnai pelrnikahan Nabi Mu lhammad SAW de lngan Aisyah ra pada u lsia 

6 ataul 7 tahuln, haruls dipahami bahwa hal telrselbult su ldah melnjadi buldaya pra Islam 

dimana pelristiwa selpelrti itul dianggap pantas pada saat itu l. Dikatakan bahwa 

Rasullulllah mellihat 'Aishah r.a me lnikah keltika ia belrulsia 6 ataul 7 tahuln, namu ln 

Rasullulllah hanya me llihat 'Aishah r.a melnikah keltika ia belrulsia 9 tahu ln, dan pada 

saat itul hulkulm syariatnya be llulm ditulrulnkan dan ole lh karelna itul, apa yang te lrjadi? 

Rasullulllah bellu lm dilarang olelh Allah SWT namu ln Allah teltap me lnjaga Nabi 

Mulhammad SAW de lngan melmpelrtelmulkan Nabi SAW de lngan ‘Aisyah r.a ke ltika 

melmasulki masa pu lbelrtas. Rasu llulllah SAW belrtelmul delngan 'Aisyah r.a ke ltika 

melmasulki masa baligh. 

Keltika me lmbicarakan pelrkawinan anak, peldoman dan prinsip dalam Islam 

didasarkan pada prinsip-prinsip yang lain dan ju lga atu lran yang rellelvan dalam 

hulkulm kellularga Islam. Islam me lnelkankan pelrlindulngan dan kelseljahtelraan anak, 

selrta melngatulr pelrsyaratan dan tanggu lng jawab te lrkait pelrkawinan anak se lcara 

                                                           
10 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori Al-Jaafi, Shohih Bukhori, ed. Dr. 

Mustafa Deeb Al-Bagha (Damaskus: Dar Ibnu Katheer, Dar Al-Yamamah, 1993), Juz 5, hal. 1973.Di 

Akses Di Maktabah Shamela Online Pada Hari Jum’at 24 Januari 2024 Pukul 15.56.  

https://shamela.ws/book/735/7748. 
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telrpisah. Olelh karelna itul, dalam kontelks pelrkawinan anak, ada ayat-ayat Al-Qulran 

dan hadis yang me lmbelrikan peldoman khulsuls yang pelrlul dipelrtimbangkan. 

Yusuf Basuki, S.Ag sebagai Pegawai Pencatat Nikah KUA Lembang 

menegaskan beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya perkawinan anak di 

Kecamatan Lembang yaitu: Faktor ekonomi yang cukup rendah sehingga orang tua 

mengambil jalan pintas dengan menikahkan anaknya, faktor pendidikan juga saling 

berkesinambungan dengan faktor ekonomi karna, ekonomi nya tidak stabil maka 

untuk melanjutkan pendidikan pun sangat cukup sulit, faktor budaya ( perjodohan) 

dan yang terakhir faktor hamil di luar nikah. 

 

Melihat dari beberapa faktor yang melatarbelakangi perkawinan anak di 

kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, pelrkawinan anak dapat 

melnimbullkan dampak nelgatif yang sangat be lsar pada belrbagai aspelk kelhidu lpan, 

telrmasulk pada aspe lk kelpelnduldulkan. Belbelrapa dampak nelgatif dari pe lrkawinan 

anak pada belrbagai aspelk kelhidulpan:  

a. Aspelk pelndidikan: Anak yang me lnikah pada u lsia anak celndelrulng akan 

belrhelnti mellanjultkan pelndidikannya.  

b. Aspelk elkonomi: Pelrkawinan anak se lringkali melnimbu llkan sikluls 

kelmiskinan yang baru l. 

c. Aspelk kelselhatan: Pelrkawinan anak dapat me lmbahayakan ke lselhatan calon 

ibul karelna anatomi tu lbulh anak bellulm siap ulntulk prosels melngandulng dan 

mellahirkan, dan kelhamilan dapat melngakibatkan komplikasi pada tu lbulh.  

d. Aspelk sosial: Pe lrkawinan anak le lbih relntan melngalami kelkelrasan dalam 

rulmah tangga, pe lrsellingkulhan, dan pelrcelraian akibat ku lrang matangnya 

psikologis anak.11 

Dampak negatif dari perkawinan anak dapat memperbesar peluang 

terjadinya kemiskinan antar generasi dan menjerumuskan anak ke dalam masalah 

yang lebih kompleks. Oleh karena itu, upaya pencegahan perkawinan anak sangat 

penting dilakukan untuk mencegah terjadinya dampak negatif tersebut. Salah satu 

upaya pencegahan perkawinan anak adalah dengan meningkatkan kesadaran 

                                                           
11 Fransiska Novita Eleanora et al.,Dampak Sosial Akibat Perkawinan Anak Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat, Kertha  Semaya , no. 9 (2021): hal. 1504, http://repository. 

ubharajaya.ac.id /9814/1/ Jurnal Kertha Semaya  2021.pdf. 
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masyarakat tentang dampak negatif dari perkawinan anak dan peran KUA dalam 

mencegah terjadinya perkawinan anak. Langkah-langkah untuk meningkatkan 

kesadaran ini termasuk edukasi masyarakat melalui kampanye informasi, 

penyuluhan di sekolah, dan program-program komunitas yang bertujuan 

memberikan pemahaman mendalam tentang konsekuensi kesehatan, sosial, dan 

ekonomi dari perkawinan anak. KUA juga dapat berperan aktif dengan menetapkan 

standar usia minimum pernikahan, memberikan konseling pranikah yang 

komprehensif, dan memastikan bahwa semua pihak memahami serta mematuhi 

peraturan yang ada.  

Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih menyadari 

bahaya perkawinan anak dan bekerja sama untuk mencegah praktik tersebut demi 

kesejahteraan generasi mendatang. Telrdapat kaidah fiqhiyah yang belrbulnyi 

  "الضرار يزال “ 

(Kelmuldharatan haruls dihilangkan)12 

Kaidah ini me lrulpakan prinsip dalam hu lkulm Islam dan ju lga dalam prinsip 

hulkulm yang ditelrapkan dalam masyarakat. Prinsip ini me lnelkankan bahwa tindakan 

ataul kelbijakan haru ls melncelgah kelmuldharatan selbanyak mu lngkin. Dalam konte lks 

pelrkawinan anak, prinsip ini sangat rellelvan karelna pelrkawinan pada u lsia yang 

bellulm cakap hulku lm dapat melnimbullkan belrbagai dampak bulrulk baik bagi individul 

maulpuln masyarakat se lcara kelsellulrulhan. Olelh karelna itu l, selbagai warga ne lgara 

yang peldulli akan dampak sosial, kelselhatan, dan hu lkulm, kita melmiliki tanggu lng 

jawab ulntulk melncelgah pelrkawinan anak. 

Perkawinan anak merupakan permasalahan yang serius dan memerlukan 

perhatian yang serius. Meskipun terdapat larangan yang ketat, sulit untuk 

menghentikan sepenuhnya perilaku ini karena banyak faktor budaya, sosial, dan 

                                                           
12 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awaliyah  (Jakarta: Maktabah Sa’adiyah Putra, 1927), hal. 

33. 



8 
 

 
 

ekonomi yang ikut berperan. Namun upaya pencegahan dan pemberantasan 

pelanggaran tersebut harus terus dilakukan secara gencar. Pendidikan merupakan 

kunci untuk mengubah persepsi dan norma budaya mengenai pernikahan anak. 

Selain itu, penegakan hukum yang kuat dan efektif sangat dibutuhkan untuk 

menegakkan hak-hak anak dan melindungi mereka dari praktik berbahaya ini.  

Pada hakikatnya, syariat Islam tidak me lngatu lr selcara elksplisit me lngelnai 

batasan ulmulr u lntulk mellangsulngkan pelrkawinan. Namu ln, dalam hu lkulm positif, 

batasan ulmulr ulntu lk mellangsulngkan sulatul pelrkawinan bagi calon pasu ltri telrcantu lm 

pada Pasal 7 Ayat (1) Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahu ln 1974 telntang Pelrkawinan, 

yang melnyatakan bahwa "Pe lrkawinan hanya diizinkan jika laki-laki tellah melncapai 

ulmulr 19 tahuln dan pelrelmpulan 16 tahuln". Namu ln, Ulndang-ulndang Nomor 16 

Tahuln 2019 me lnaikkan batasan ulmulr pelrkawinan melnjadi sama bagi laki-laki 

maulpuln pelrelmpu lan, yaitul 19 tahuln. Hal ini ju lga dipelrtelgas olelh PE lRMA No. 5 

Tahuln 2019 te lntang Peldoman Melngadili Pelrmohonan Dispelnsasi Kawin. 

Melskipu ln delmikian, masih te lrdapat praktik pelrkawinan anak yang dilaku lkan di 

Indonelsia khulsu lnya di Kelcamatan Lelmbang. 

Melihat bahwa pelanggaran terhadap larangan perkawinan anak masih 

terjadi di Kecamatan Lembang, meskipun sudah ada aturan yang jelas melarangnya. 

Memang, ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya pencegahan, masih banyak 

yang harus dilakukan untuk menegakkan hukum dan mencegah praktik ini. 

Felnomelna pelrkawinan anak te lrjadi di Kelcamatan Lelmbang Kabu lpateln Bandulng 

Barat dimana pe lnullis melmpelrolelh data tahuln 2019-2023 dari arsip KUlA 

Kelcamatan Lelmbang yang diambil se lsuldah belrlakulnya Ulndang-Ulndang Nomor 16 

Tahuln 2019 Telntang Batasan U lsia Pelrkawinan. Belrdasarkan data yang dipe lrolelh 

pelnullis di lapangan pada tahu ln 2019-2023 rincian data pelrkawinan anak yakni 

selbagai belrikult: 
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Data Perkawinan Anak di Kecamatan Lembang Tahun 2019-2023 

 

Nomor  Tahun  Jumlah  Total 

 L  P  

1 2019 43  69 112 

2 2020 45  139 188 

3 2021 11  94 105 

4 2022 38  56 94 

5 2023 29  33 62 

 

Tabel 1.1 Sumber Arsip Kepenghuluan KUA Kecamatan Lembang 

 

Belrdasarkan data yang dipe lrolelh di lapangan, pe lnullis melnelmulkan bahwa 

julmlah pelrkawinan anak di Kelcamatan Lelmbang pada tahun 2019 terbilang tinggi 

namun pada empat (4) tahun setelahnya terjadi penurunan. Melnulru ln nya kasu ls 

pelrkawinan anak di Kelcamatan Lelmbang tidak jau lh delngan pelran yang dilaku lkan 

olelh Kantor Ulru lsan Agama kelpada masyarakat khu lsulnya di Kelcamatan Lelmbang, 

juga dengan berbarengan dengan terjadinya fenomena Covid-19 di dunia.  

Maka belrdasarkan pelrmasalahan telrselbult pelnullis melrasa pelrlul dan telrtarik 

ulntulk melngkaji dan me lnelliti pelrmasalahan yang ada di Ke lcamatan Le lmbang, 

kelmuldian pelnullis gu lnakan ju ldull yaitul “PERAN KANTOR URUSAN AGAMA 

(KUA) LEMBANG DALAM MENCEGAH PERKAWINAN ANAK TAHUN 

2021-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pe lmaparan diatas makan pe lnullis telrtarik u lntulk melnelliti 

diantaranya: 

1. Bagaimana latarbellakang telrjadinya pelrkawinan anak di ke lcamatan 

Lelmbang tahu ln 2021-2022? 

2. Bagaimana pelran Kantor Ulrulsan Agama (KU lA) Lelmbang dalam 

melncelgah pelrkawinan anak di Kelcamatan Lelmbang tahu ln 2021-2022? 

3. Bagaimana keberhasilan dan Kendala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Lembang dalam mencegah perkawinan anak tahun 2021-2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

     Tuljulan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntu lk melngeltahuli latarbellakang telrjadinya pelrkawinan anak di 

Kelcamatan Lelmbang tahu ln 2021-2022. 

2. Ulntu lk melngeltahuli pelran Kantor U lrulsan Agama Lelmbang dalam 

melncelgah pelrkawinan anak di Kelcamatan Lelmbang tahu ln 2021-2022. 

3. Untuk mengetahui keberhasilan dan Kendala Kantor Urusan Agama 

(KUA) Lembang dalam mencegah perkawinan anak tahun 2021-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kelgu lnaan Telorotis 

Hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnullis selcara ulmu lm diharapkan 

bisa melningkatkan pelmahaman masyarakat Indone lsia selcara lu las, dan 

khulsulsnya melmbelrikan kontribu lsi ilmiah bagi mahasiswa Ahwal 

Syakhsiyah.  

2. Kelgu lnaan Praktis  

Adapu ln manfaat praktis dari pe lnellitian ini adalah mampu l ditelrapkan 

selcara elfelktif di Kantor Ulrulsan Agama (KU lA) ulntulk pelnanganan masalah 

pelrkawinan anak yang be lgitul banyak. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pelnu llis melnelmulkan belbelrapa skripsi yang melmbahas pelrkawinan anak, 

dan belrikult adalah daftar belbelrapa di antaranya: 

1. Elmpay Nulrdiansyah skripsi tahuln 2017 delngan juldu ll: “Dampak 

pelrkawinan dibawah u lmulr telrhadap tingkat pelrcelraian di Delsa 

Kelrtajaya Kelcamatan Cigulgulr Kabulpateln Pangandaran (Stu ldi 

kasu ls di Delsa Kelrtajaya Kelcamatan Cigu lgu lr Kabulpateln 

Pangandaran)”. Dalam pelnellitian ini, pelnullis me lngidelntifikasi 

bahwa pelrkawinan di bawah u lmulr di Delsa Kelrtajaya, Kelcamatan 

Cigu lgulr, selringkali tidak te lrcatat selcara relsmi. Pelnellitian ini ju lga 

melnyoroti faktor-faktor selpelrti tingkat pelndidikan, pelmahaman 

agama, kondisi elkonomi, tradisi adat, dan faktor lainnya yang 
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melnjadi pelnyelbab telrjadinya pe lrkawinan di bawah u lmulr di delsa 

telrselbult.13 

2. Nelsa Aulliani skripsi tahu ln 2018 delngan ju ldull: “Pelrkawinan di 

bawah ulmulr: Stu ldi pada pasangan IF dan R di De lsa Pelrbawati 

Kelcamatan Sulkabulmi Kabu lpateln Sulkabulmi”. Pelrjalanan pasangan 

IF dan R me lnikah karelna R seldang hamil 5 bu llan. Tata cara 

pelrnikahan yang dilaku lkan IF dan R antara lain me lndaftarkan dan 

melnye lrahkan syarat pelrnikahan kel KUlA Kabulpateln Sulkabulmi. 

Dampak nelgatifnya adalah me lrelka kelsullitan mellanju ltkan stu ldi 

karelna statu ls pelrkawinannya. Pasangan IF dan R be lselrta 

kellularganya banyak me lndapat gulnjingan dan eljelkan dari 

masyarakat selkitar karelna pelrnikahannya dilangsu lngkan saat 

pelngantin seldang hamil.14 

3. Tia Hamimatu ll Hidayah skripsi tahu ln 2019 delngan ju ldu ll : “ Dampak 

pelrnikahan dini telrhadap pola asu lh anak dalam kellu larga di Delsa 

Gantimu llyo Kelc. Pelkalongan Kab. Lampulng Timu lr Provinsi 

lampu lng”. Dari pelnellitian ini pelnullis melnyimpullkan belbelrapa hal : 

1) Faktor pelnyelbab pelrkawinan anak di Delsa Gantimu llyo antara 

lain: di lular faktor elkonomi, faktor pelndidikan, faktor pribadi, faktor 

orang tu la, faktor kelcellakaan/kelhamilan. 2) Dampak pelrnikahan dini 

di delsa Gantimu llyo adalah selbagai belrikult: Kelkhawatiran orang tu la 

yang anaknya su ldah melnginjak u lsia delwasa, telrultama orang tu la 

yang me lmiliki anak pelrelmpu lan. Bagi orang tu la yang elkonominya 

lelmah, melrasa bahagia karelna belban elkonominya me lrulpakan hal 

yang lu lmrah. Pelrtelngkaran dalam ke llularga diselbabkan karelna 

masing-masing pihak, baik su lami maulpuln istri, bellulm matang 

dalam belrpikir, ju lga selring telrjadi konflik dan pelrtelngkaran dalam 

                                                           
13 Empay Nurdiansyah, Dampak Perkawinan Dibawah Umur Terhadap Tingkat Perceraian 

Di Desa Kertajaya Kecamatan, 2008, hal. 1-22, https://etheses.uinsgd.ac.id/6851/. 
14 Nesa Auliani, Perkawinan Di Bawah Umur : Studi Pada Pasangan IF Dan R Di Desa 

Perbawati Kecamatan Sukabumi Kabupaten Sukabumi 2014, hal. 17-46, https:// etheses. uinsgd.ac 

.id /22012/5/5_bab2.pdf. 
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kellularga karelna keltidakmampu lan sulami dalam melnafkahi kellularga, 

delngan tingkat yang tinggi ke llahiran, ada banyak ke llahiran yang 

tidak normal. 3) Seldangkan belntulk pola asu lh yang dite lrapkan 

pasangan mu lda di Delsa Gantimullyo adalah: mode ll pola asu lh 

delmokratis, modell pola asu lh otoritelr, dan mode ll pola asu lh 

sabar/sabar (melmaafkan).15 

4. Anggi Dian Savendra skripsi tahu ln 2019 delngan ju ldu ll: “Pengaruh 

Pernikahan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga (Studi Kasus Di Desa Banarjoyo Kecamatan 

BatanghariKabupaten Lampung Timur)”. Dalam penelitian ini 

terbukti bahwa terdapat Pengaruh pernikahan di bawah umur 

terhadap keharmonisan rumah tangga yang dirasakan oleh pasangan 

suami istri di desa Banarjoyo berpengaruh terhadapan keharmonisan 

dalam rumah tangga mereka karena dengan belum cukupnya umur 

dari seseorang untuk menikah menyebabkan banyak dampak 

terhadap keharmonisan dalam rumah tangga. Pernikahan di bawah 

umur merupakan salah satu penyebab tidak terwujudnya 

keharmonisan yang ada dalam rumah tangga, selain itu pasangan 

yang menikah di umur muda juga belum siap secara psikologis dan 

sosial ekonomi. Pada umumnya mereka belum mempunyai 

pekerjaan tetap sehingga kesulitan ekonomi bisa memicu terjadinya 

permasalahan dalam rumah tangga.16 

5. Udma Laela Skripsi tahun 2011 yang berjudul,” Perkawinan Di 

Bawah Umur Ditinjau Dari Hukum Islam dan Hukum Adat Di Desa 

Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”.Penelitian ini 

                                                           
15 T.H Hidayah, Dampak Pernikahan Dini Terhadap Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Di 

Desa Gantimulyao Kec. Pekalongan Ka. Timur Provinsi Lampung, Journal of Chemical Information 

and Modeling 53, no. 9 (2019): hal. 1-4, https:// repository.metrouniv.ac.id/ id/eprint/ 1011/1/TIA 

Hamimatul Hidayah  %28NPM. 1501010128%29 - Perpustakaan IAIN Metro.pdf. 
16 Anggi Dian Savendra, Pengaruh Pernikahan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Banarjoyo Kecamatan BatanghariKabupaten Lampung 

Timur), Jurusan Akhwal Syakhsiyah 3, no. 1 (2019): hal.vi, https://repository.metrouniv.ac.id 

/id/eprint/1299/1/ Skripsi Anggia Dian savendra  NPM. 14116803 - Perpustakaan IAIN Metro.pdf. 
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bertujuan untuk mengetahui: (1) faktor penyebab kawin dibawah 

umur di Desa Tanah Towa (2) perkawinan di bawah umur menurut 

hukumIslam dan Hukum adat (3) penyebab yang ditimbulkan 

perkawinan di bawah umur.17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17 Udma Laela, Perkawinan Di Bawah Umur Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Adat 

Di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba,”2011, hal.ii, https://repositori.uin-

alauddin.ac.id/7489/1/Udma Laela.pdf. 
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No  Nama Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1. Elmpay 

Nulrdiansyah 

2017 

Dampak 

pelrkawinan 

dibawah ulmulr 

telrhadap tingkat 

pelrcelraian di 

Delsa Kelrtajaya 

Kelcamatan 

Cigulgulr 

Kabulpateln 

Pangandaran 

(Stu ldi kasuls di 

Delsa Kelrtajaya 

Kelcamatan 

Cigulgulr 

Kabulpateln 

Pangandaran). 

Sama-sama 

melmbahas 

dampak 

pelrkawinan 

dibawah 

ulmulr. 

Telmpat 

pelnellitian yang 

belrbelda, Faktor 

yang 

mellatarbellakangi 

telrjadinya 

pelrkawinan anak 

yang belrbelda, 

dan saya 

melnambahkan 

pelran KU lA 

dakam nelcelgah 

kasu ls telrselbult. 

Serta upaya 

keberhasilan 

KUA Lembang 

dalam mencegah 

perkawinan 

anak. 

2. Nelsa Aulliani 

2018 

Pelrkawinan di 

bawah ulmulr: 

Stuldi pada 

pasangan IF dan 

R di Delsa 

Pelrbawati 

Kelcamatan 

Sulkabulmi 

Kabulpateln 

Sulkabulmi. 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pelrkawinan di 

bawah ulmulr. 

Telmpat 

pelnellitian yang 

belrbelda, ju lga 

saya 

melnambahkan 

pelran KU lA 

dalam u lpaya 

melncelgah kasuls 

pelrkawinan 

anak.Serta upaya 
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keberhasilan 

KUA Lembang 

dalam mencegah 

perkawinan 

anak. 

3. Tia Hamimatu ll 

Hidayah 2019 

Dampak 

pelrnikahan dini 

telrhadap pola 

asulh anak dalam 

kellularga di Delsa 

Gantimu llyo Kelc. 

Pelkalongan Kab. 

Lampulng Timu lr 

Provinsi 

Lampulng. 

Sama sama 

melmbahas 

telntang 

pelrkawinan di 

bawah ulmulr. 

Telmpat 

pelnellitian yang 

belrbelda, julga 

saya 

melnambahkan 

pelran KU lA 

dalam u lpaya 

melncelgah kasuls 

pelrkawinan 

anak.Serta upaya 

keberhasilan 

KUA Lembang 

dalam mencegah 

perkawinan 

anak. 

4. Anggi Dian 

Savendra 2019  

Pengaruh 

Pernikahan Di 

Bawah Umur 

Terhadap 

Keharmonisan 

Rumah Tangga 

(Studi Kasus Di 

Desa Banarjoyo 

Kecamatan 

Batanghari 

Sama – sama 

membahas 

seputas 

pernikahan di 

bawah umur. 

Factor penyebab 

terjadinya 

pernikahan di 

bawah umur 

hanya di bahas 

dan tidak 

dijadikan 

rumusan 

masalah, locus 

penelitian 
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Kabupaten 

Lampung Timur 

berbeda, dan 

focus penelitian 

nya pun berbada. 

Serta upaya 

keberhasilan 

KUA Lembang 

dalam mencegah 

perkawinan 

anak. 

5. Udma Laela 2011 Perkawinan Di 

Bawah Umur 

Ditinjau Dari 

Hukum Islam dan 

Hukum Adat Di 

Desa Towa 

Kecamatan 

Kajang 

Kabupaten 

Bulukumba 

Sama sama 

membahas 

seputar 

pernikahan di 

bawah umur. 

Locus penelitian 

yang berbeda, 

focus penelitian 

yang berbeda, 

rumusan 

masalah berbeda, 

dan dalam 

penelitian saya 

tidak mengambil 

dari hokum islam 

dan hokum adat, 

akan tetapi lebih 

kepada peran 

Kantor Urusan 

Agama. Serta 

upaya 

keberhasilan 

KUA Lembang 

dalam mencegah 

perkawinan 

anak. 

Table 2.1 Kajian Terdahulu 
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F. Kerangka Berfikir 

Pada hakikatnya pe lrkawinan melrulpakan salah satu l ibadah yang sangat 

mullia yang dijalankan ole lh selorang laki-laki dan selorang pelrelmpulan. Selcara telori, 

Islam tidak melmbelrikan batasan yang telgas, dan para u llama julga tidak melnjellaskan 

selcara deltail ulsia idelal ulntulk melnikah. Pelrkawinan bulkan hanya de lmi melmelnulhi 

kelbultulhan selksu lal selcara halal, namu ln julga selbagai ikhtiar melmbangu ln kellularga 

yang baik. Kellu larga adalah wadah u lntulk melnelrulskan keltulrulnan dan te lmpat awal 

melndidik gelnelrasi barul ulntulk bellajar nilai-nilai moral, belrfikir, belrkelyakinan, 

belrsikap, belrkulalitas dalam me lnjalankan pelran nya di masyarakat se lbagai hamba 

dan khalifah Allah SWT.18 

 Selcara u lmulm, siapa puln bolelh melnikah sellama melmelnulhi pelrsyaratan dan 

selsulai delngan pelrnikahan telrselbult.19 Faktanya, dalam konte lks sosio-kulltulral yang 

belrbelda, telrdapat pelrbeldaan pelndelkatan telrhadap pelrnikahan anak.Be lbelrapa 

komulnitas dan nelgara mulngkin melmiliki standar dan u lndang-ulndang yang belrbelda 

melngelnai ulsia sah u lntulk melnikah.Olelh karelna itul, dalam melmahami atu lran hulkulm 

Islam, pelnting u lntulk melnghargai kelragaman pelndelkatan di belrbagai masyarakat 

dan melmastikan bahwa pelnelrapannya teltap konsisteln delngan prinsip ke lmanulsiaan 

dan keladilan, selsulai delngan nilai-nilai Islam. Dan pe lndapat selpelrti ini dapat 

ditelmulkan di selbagian belsar selkolah hu lkulm. Mellakulkan ibadah te lrselbult haruls 

melmiliki kelsadaran atau l pelngeltahulan telrhadap tu ljulan hokulm Islam dalam hal 

pelrkawinan ataul dalam kata lain bias diselbult delngan Maqashid Syari’ah. 

Maqasid Syari’ah se lbagai "belbelrapa tu ljulan syariah" atau l "tuljulan-tuljulan 

syariah" melrulju lk pada konselp inti dalam hulkulm Islam yang me lnelkankan tuljulan 

dan kelmanfaatan u lntulk kelseljahtelraan ulmat manu lsia. Para u llama selpakat bahwa 

tuljulan ultama dari Maqasid Syariah adalah u lntulk melrelalisasikan kelmanfaatan 

(maslahah) bagi u lmat manulsia, baik dalam ulrulsan dulnia maulpuln akhirat.20 Pelnting 

ulntulk melmahami bahwa Maqasid Syari’ah me lmbelrikan kelrangka kelrja ulntulk 

                                                           
18 Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah, hal. 2. 
19 Fatma, Batasan Usia Perkawianan Dalam Hukum Keluarga Islam (Perbandingan Antar 

Negara Muslim: Turki, Pakistan, Maroko Dan Indonesia), hal. 117. 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/berasan/article/view/4741 
20 Paryadi, Maqashid Syariah : Definisi Dan Pendapat Para Ulama, Cross-Border 4, no. 2 

(2021): hal. 202. 
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melmahami hulku lm Islam selcara holistik, me llihat tuljulan-tuljulan yang ingin dicapai 

olelh hulkulm telrselbult. Ini melmbantul melnjawab pelrtanyaan telntang tu ljulan-tuljulan 

dasar di balik atu lran-atulran telrtelntul, dan bagaimana atu lran telrselbult dapat melngarah 

pada kelseljahtelraan dan ke ladilan. Pelnelrapan Maqasid Syarai’ah ju lga mellibatkan 

pelnye limbangan antara tu ljulan-tuljulan yang belrbelda, dan melmpelrtimbangkan 

kontelks sosial dan bu ldaya. Olelh karelna itu l, konselp Maqasid Syari’ah me lmbelrikan 

dasar ulntulk pelnafsiran dan adaptasi hu lkulm Islam yang se lsulai delngan 

pelrkelmbangan masyarakat dan kelbultulhan manulsia. 

Telori Maqasid al-Syari’ah ataul tuljulan hulkulm Islam melru lpakan su latul 

kelrangka yang me lngatulr hulkulm Islam ulntu lk melncapai tu ljulan yang me lndasar dan 

pelnting bagi ke lseljahtelraan manulsia. Dalam kontelks pelrkawinan anak, prinsip 

Maqasid Syari’ah dapat dite lrapkan ulntulk melnjamin pelrlindulngan, keladilan dan 

kelseljahtelraan anak. Be lbelrapa asas Maqasid Syari’ah me lngelnai pelrkawinan anak 

antara lain: 

a. Hifz al-Din (Perlindungan Agama); 

b. Hifz al-Nafs (Perlindungan jiwa); 

c. Hifz al-Aql (Perlindungan Akal); 

d. Hifz al-Nasl (Perlindungan terhadap keturunan); 

e. Hifz al-Maal (Perlindungan Harta). 

Pernikahan adalah tentang menghasilkan keturunan.Seseorang boleh kawin 

dan mempunyai keturunan melalui perkawinan itu, tetapi dalam garis keturunan 

yang sah berbeda dengan orang yang mempunyai keturunan di luar perkawinan, 

maka garis keturunannya akan hilang.Demikian pula jika seseorang tidak ingin 

mempunyai keturunan atau anak dalam suatu perkawinan, maka tujuan perkawinan 

tidak terlaksana dengan baik.21 

Para ulama pada umumnya menekankan perlunya melindungi hak-hak anak, 

menjamin keselamatan mereka, dan memberi mereka kesempatan untuk tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Konsep Hifz al-Nasl juga menekankan pentingnya 

                                                           
21 Muhammad Syarif and Furqan Furqan, Maqashid Al-Syariah Kesepakatan Pasangan 

Suami Isteri Tidak Memiliki Anak (Childfree) Dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Al-Ijtimaiyyah 

9, no. 1 (2023): hal. 58, https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v9i1.17545. 
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menjaga keberlangsungan dan keharmonisan keluarga sebagai landasan utama 

masyarakat. Para ulama seringkali menekankan pentingnya mempertimbangkan 

kematangan fisik dan mental seorang anak sebelum memutuskan menikah atau izin 

menikah.Upaya penetapan usia minimal menikah dan mencegah anak menikah di 

bawah usia tertentu juga dapat dimaknai sebagai pengamalan konsep Hifz al-Nasl. 

Pendekatan Ulama terhadap Hifz al-Nasl terhadap perkawinan anak berkisar pada 

upaya melindungi kesejahteraan anak dan menjaga keharmonisan keluarga sebagai 

bagian integral dari nilai dan etika Islam. 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan bertujuan 

untuk melindungi hak-hak anak secara umum, termasuk perlindungan keturunan 

dalam perkawinan anak (hifz al-nasl).UU Perkawinan menetapkan usia minimal 

menikah adalah 19 tahun bagi laki-laki dan 19 tahun bagi perempuan.Namun izin 

khusus dari negara diperlukan bagi wanita yang hamil atau melahirkan sebelum 

usia 19 tahun.Penghakiman juga diberikan kepada anak-anak.Tujuannya untuk 

melindungi anak dari risiko pernikahan dini yang dapat membahayakan kesehatan 

fisik dan mentalnya.Undang-undang ini sejalan dengan konsep Islam Hifz al-Nasl 

yang menekankan pada perlindungan keturunan, hak anak, dan pemeliharaan 

keharmonisan keluarga. Tujuan penetapan usia minimal ini adalah untuk mencegah 

anak yang belum matang secara fisik, mental, dan emosi untuk melakukan 

hubungan perkawinan yang dapat merugikan dirinya. 

Undang-Undang Perkawinan juga memberikan landasan hukum yang jelas 

dalam menegakkan perlindungan hak-hak anak dalam kaitannya dengan 

perkawinan. Hal ini mencakup upaya pencegahan perkawinan anak yang tidak 

sejalan dengan penyediaan dan perlindungan kesejahteraan anak, sebagai bagian 

dari visi perlindungan hak anak secara komprehensif dalam hukum Indonesia.. 

Ulndang- Ulndang Nomor 1 Tahu ln 1974 melnjadi aculan ulntulk mellangsu lngkan su latul 

prosels pelrkawinan. Artinya, su ldah jellas selcara hu lkulm pasal 7 ayat 1 U lndang- 

Ulndang telrselbu lt melngatakan bahwa laki laki yang he lndak mellangsu lngkan selbulah 

pelrkawinan dipelrbolelhkan jika u lsia nya su ldah melncapai 19 tahu ln dan pihak 

pelrelmpulan belru lsia 16 tahuln. Namu ln, Ulndang-ulndang Nomor 16 Tahu ln 2019 

melnaikkan batasan u lmulr pelrkawinan melnjadi sama bagi laki-laki maulpuln 
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pelrelmpulan, yaitu l 19 tahuln. Dan jika keldulanya bellulm melncapai u lsia yang tellah 

ditelntulkan olelh hu lkulm ataul belrada di bawah 21 tahu ln maka wajib u lntulk 

melndapatkan izin dari orang tu la. Pelrkawinan anak yang bellulm melncapai u lsia cakap 

hulkulm ataul yang dise lbult ju lga pelrkawinan anak adalah masalah se lriuls yang dapat 

melmiliki dampak nelgatif yang signifikan te lrhadap anak-anak yang te lrlibat. Praktelk 

ini biasanya me llibatkan pelrnikahan di bawah u lsia minimulm yang diizinkan ole lh 

Ulndang-Ulndang atau l norma-norma Masyarakat. 
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mencari, menuliskan, menyusun merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun 

laporan.22 Penelitian yang dilakukan dengan: 

1. Metode dan Pendekatan Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode 

deskriptif analisis. Metode ini merupakan metode yang bermaksud 

membuat pencadaran (deskripsi) mengenai situasi atau kejadian. Metode ini 

digunakan berupaya menjabarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil 

yang diperoleh dilakukan dengan jenis data kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan yuridis-empiris. 

Pendekatan penelitian adalah metode atau cara pandang seseorang 

dalam meninjau dan menghampiri persoalan penelitian sesuai dengan 

disiplin ilmu yang dimiliki.23 Metode pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode yuridis–empiris. Penelitian yuridis-empiris 

merupakan penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi 

ketentuan hukum normatif secara langsung pada setiap peristiwa hukum 

tertentu yang terjadi dalam masyarakat.24 

Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan melalui ketentuan 

hukum dan pengalaman para pihak yang terlibat dalam menyelesaikan 

perkara “Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Lembang Dalam Mencegah 

Perkawinan Anak Tahun 2021-2022”. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian kualitatif atau field research yaitu penelitian yang digunakan 

untuk mendeskrifsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun 

                                                           
22 Cholid Narbuku and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2003), hal. 1. 
23 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2001), hal. 26. 
24 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya bakti, 

2004), hal. 134. 
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kelompok. Penelitian ini bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau 

fenomena secara apa adanya25. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif atau field research karena tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang “Peran 

Kantor Urusan Agama (KUA) Lembang Dalam mencegah Perkawinan 

Anak Tahun 2021-2022”, melalui wawancara dengan para pihak yang 

terlibat di dalamnya dan studi literatur yang berkaitan untuk memperoleh 

data secara apa adanya. 

3. Lokasi Penelitian  

Pelnellitian ini belrfokuls di wilayah Le lmbang, Kabu lpateln Bandulng 

Barat. Tu ljulan pelnellitian ini adalah u lntulk melngkaji dan me lngkaji 

keltelrlibatan Biro Agama (KU lA) dalam me lncelgah pelrkawinan anak di 

Kelcamatan Lelmbang Pelmelrintahan Bandu lng Barat. 

4. Sumber Data 

Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

dalam penentuan metode pengumpulan data. Pelnullis melnggu lnakan dula 

sulmbelr data, yaitu l sulmbelr data primelr dan sulmbelr data selkulndelr. 

a. Su lmbelr Data Primelr 

Data primelr adalah informasi yang diku lmpullkan dari su lbjelk 

pelnellitian, khu lsulsnya doku lmeln yang melmpulnyai ke lkulatan hulkulm 

melngikat. Belbelrapa data se lbelnarnya telrseldia dalam kasu ls ini. 

Belrikult data kulncinya: Kelpala KUlA Le lmbang belrtulgas melnelliti dan 

melmpellajari keladaan pelrkawinan telrkini dan kondisi obye lktif 

khu lsulsnya di wilayah KUlA Kecamatan Lelmbang dan Pelgawai KUlA 

Lelmbang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli telntang ulpaya, me ltodel, dan 

bahan yang digu lnakan ulntu lk melndullkulng pelnellitian ini. 

b. Su lmbelr Data Selkulndelr 

Data selkulndelr melrulpakan informasi yang dipe lrolelh mellaluli 

tellaah dokulmeln telrhadap doku lmeln-dokulmeln yang be lrkaitan 

                                                           
25 Nanan Syaodin Sukmadita, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 60. 
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langsu lng delngan pelrmasalahan yang dihadapi dan pe lmbelrian 

pelnjellasan telrhadap dokulmeln-dokulmeln hulkulm yang melndasarinya. 

Dokulmeln-dokulmeln yang dise lbultkan antara lain Alqu lran, Hadits, 

bu lkul-bulkul ilmiah, majalah, pelratulran Ulndang-ulndang Nomor 1 

Tahu ln 1974 telntang Pelrkawinan dan masih banyak pe lratulran 

lainnya yang dapat dijadikan data pe lndulkulng pelnellitian ini. 

5. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang ada. 

Dalam penelitian ini cara yang penulis gunakan untuk mengmpulkan data 

adalah: 

a. Obselrvasi langsu lng 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki.26 Penulis melngamati kondisi 

dan pelristiwa yang telrjadi di wilayah pelnellitian.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah situasi peran antara personal bertemu, ketika 

seorang yang sebagai pewancara yang mengajukan beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban 

yang relevan dengan rumusan permasalahan penelitian kepada 

responden. 

Wawancara dilaku lkan selcara lisan, artinya wawancara bu lkan 

hanya se lkeldar cara belrtu lkar informasi dalam su latu l pelrcakapan 

teltapi ju lga cara melngulmpu llkan data dan informasi yang te lntulnya 

dibu ltulhkan pelnullis ulntulk melnghasilkan pelnellitian yang bagu ls ini. 

c. Dokulmelnatasi  

Pada telknik pelngulmullan data pelnellitian melru lpakan prosels 

melngulmpullkan data mellaluli belrbagai lielratulr ju lrnal, catatan, 

transkip, bu lkul, notu llelnsi, dan arsip lainnya. Dalam me lncari bahan 

                                                           
26 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1998), hal. 85. 
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pelnellitian ini, pelnullis melngulmpullkan sellulrulh ulnsulr doku lmelntasi, 

telntulnya yang belrkaitan langsu lng delngan pelnellitian ini. Se llain itul, 

telrdapat dokulmelntasi lokasi fisik dan kondisi warga wilayah 

Kelcamatan Lelmbang. 

6. Analisis data 

Analisis data adalah prose ls pelngulraian data u lntulk 

melngklasifikasikan, me lmbandingkan, dan melncari hulbulngan, telrultama 

hulbulngan antar variabe ll. Pelrtama, data yang diku lmpullkan haruls disellelksi 

dan kelmu ldian diklasifikasi belrdasarkan katelgori telrtelntul.27 

Pelnullis mellakulkan analisis data pada bagian belrikult: 

a. Pelngulmpullan data selsulai delngan masalah pelnellitian.  

b. Melmelriksa sellulrulh data yang te lrku lmpull dan 

melngklasifikasikanya melnulrult data yang telrkulmpu ll. 

c. Pilih dan telntulkan masing-masing faktor dan indikator se lsulai 

delngan kelrangka pelmikiran Anda se lhingga Anda dapat 

mellakulkan pelrbandingan dan me lncari hulbulngan antar data.  

d. Melnjellaskan hasil yang selsulai delngan tu ljulan pelnellitian.  

e. Melmbulat kelsimpullan belrdasarkan data yang dipe llajari

                                                           
27 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan Penulisan (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 66. 


